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ABSTRAK

Vincent Sutanto, 213010018, 2025, Pengaruh Kebijakan Perpajakan,
Undang-Undang Perpajakan Dan Tarif Pajak Terhadap Perencanaan Pajak
(Tax Planning) Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Di KPP Medan Polonia,
STIE Eka Prasetya, Program Studi Akuntansi Perpajakan, Pembimbing I :
Yonson Pane, S.E., M.Si. M.Si, Pembimbing Il : Erenky Situmoranag,
SE..M.Si.,.CPIA

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kebijakan Perpajakan,
Undang-Undang Perpajakan, dan Tarif Pajak terhadap Perencanaan Pajak pada
Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Medan Polonia. Perencanaan Pajak merupakan
strategi penting yang digunakan wajib pajak untuk meminimalkan beban pajak
secara legal sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh dinamika kebijakan pajak, kompleksitas regulasi perpajakan, serta
perubahan tarif yang dapat memengaruhi strategi perencanaan pajak wajib pajak.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada 399 responden yang merupakan wajib
pajak orang pribadi terdaftar di KPP Medan Polonia. Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode accidental sampling dan pengujian data dilakukan
menggunakan SPSS versi 24, dengan uji validitas, reliabilitas, regresi linear
berganda, dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial, Kebijakan Perpajakan, Undang-Undang Perpajakan, dan Tarif Pajak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perencanaan Pajak. Secara simultan,
ketiga variabel tersebut juga berpengaruh signifikan terhadap Perencanaan Pajak,
dengan nilai R? sebesar 0,547 yang menunjukkan bahwa 54,7% variasi dalam
Perencanaan Pajak dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut.
Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pemahaman terhadap kebijakan
dan regulasi perpajakan serta tarif pajak yang berlaku agar wajib pajak dapat
merancang perencanaan pajak yang efisien dan sesuai hukum. Penelitian ini
diharapkan menjadi acuan bagi pihak otoritas pajak dan wajib pajak dalam
meningkatkan kepatuhan dan efisiensi fiskal.

Kata kunci: Kebijakan Perpajakan, Undang-Undang Perpajakan, Tarif
Pajak, Perencanaan Pajak



ABSTRACT

Vincent Sutanto, 213010018, 2025, The Influence of Tax Policy, Tax Law, and Tax
Rates on Tax Planning of Individual Taxpayers at KPP Medan Polonia, STIE Eka
Prasetya, Tax Accounting Study Program, Advisor I: Yonson Pane, S.E., M.Si., Advisor
I1: Erenky Situmorang, SE.,M.Si.,CPIA

This study aims to analyze the influence of Tax Policy, Tax Law, and Tax Rates on Tax
Planning of Individual Taxpayers at KPP Medan Polonia. Tax Planning is an essential
strategy used by taxpayers to legally minimize their tax burden in accordance with
applicable regulations. The study is motivated by the dynamics of tax policies, the
complexity of tax regulations, and the changes in tax rates that may affect taxpayers'
planning strategies. This is a quantitative research using an associative approach. Data
were collected through questionnaires distributed to 399 respondents who are individual
taxpayers registered at KPP Medan Polonia. The sampling technique used was accidental
sampling, and data analysis was conducted using SPSS version 24, including validity and
reliability tests, multiple linear regression analysis, and classical assumption testing. The
results show that, partially, Tax Policy, Tax Law, and Tax Rates have a positive and
significant influence on Tax Planning. Simultaneously, the three variables also
significantly affect Tax Planning, with an R? value of 0.547 indicating that 54.7% of the
variation in Tax Planning is explained by the three independent variables. The
implication of this research is the importance of understanding current tax policies, tax
laws, and applicable tax rates so that taxpayers can design efficient and lawful tax
planning strategies. This research is expected to serve as a reference for tax authorities
and taxpayers in improving compliance and fiscal efficiency.

Keywords: Tax Policy, Tax Law, Tax Rates, Tax Planning
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Perpajakan adalah salah satu sumber utama pendapatan negara yang
digunakan untuk membiayai pembangunan nasional. Sebagai bagian dari
kewajiban konstitusional, wajib pajak termasuk juga wajib pajak orang pribadi,
yang memiliki peran penting dalam mendukung pendapatan negara melalui
pembayaran pajak. Namun, pada pratiknya, tingkat kepatuhan wajib pajak orang
pribadi di Indonesia masih menjadi tantangan besar.

Perencanaan pajak (tax planning) merupakan salah satu cara yang sering
dilakukan wajib pajak untuk meminimalkan kewajiban pajak tanpa melanggar
ketentuan hukum. “Perencanaan pajak merupakan salah satu langkah awal dalam
melakukan manajemen pajak dimana pada tahap ini dilakukan pengumpulan dan
penelitian terhadap peraturan perpajakan, dengan maksud dapat menyeleksi jenis
tindakan penghematan pajak yang akan dilakukan” (Putra, 2021). Proses strategis
yang dilakukan oleh wajib pajak adalah untuk meminimalkan kewajiban pajak
secara legal, dengan memanfaatkan ketentuan yang berlaku.

Faktor yang mempengaruhi Perencanaan pajak (tax planning) adalah
kebijakan perpajakan. Kebijakan perpajakan di Indonesia sering kali mengalami
perubahan, baik dari sisi tarif, basis pengenaan pajak, maupun mekanisme
pelaporan. Perubahan ini bertujuan untuk meningkatkan penerimaan negara,
menciptakan keadilan, serta mendorong kepatuhan yang sukarela. Misalnya dalam

penerapan undang-undang harmonisasi peraturan perpajakan (UU HPP) pada
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tahun 2021 memperkenalkan tarif pajak baru dan memberikan insentif tertentu
untuk mendorong wajib pajak agar lebih patuh. Namun, perubahan yang
signifikan dalam kebijakan perpajakan sering kali mempengaruhi strategi
perencanaan pajak yang dilakukan oleh wajib pajak orang pribadi. Kebijakan
perpajakan merupakan instrument penting yang digunakan oleh pemerintah untuk
mengatur penerimaan negara, stabilitas ekonomi, dan keadilan sosial.

Selain kebijakan pajak, ada lagi yang mempengaruhi Perencanaan Pajak
(tax planning) yaitu undang-undang perpajakan. Undang-undang perpajakan
memberikan kerangka hukum yang mengatur seluruh aktivitas perpajakan di
Indonesia termasuk hak dan kewajiban wajib pajak. Menurut Undang-Undang RI
No 36 Tahun 2008 Pasal 6 ayat 1 menjelaskan bahwa “Besarnya Penghasilan
Kena Pajak bagi Wajib Pajak dalam negeri dan bentuk usaha tetap, ditentukan
berdasarkan penghasilan bruto dikurangi biaya untuk mendapatkan, menagih, dan
memelihara penghasilan”. Dalam beberapa tahun terakhir, perubahan signifikan
dalam UU perpajakan, seperti pengenalan aturan baru mengenai pemajakan
transaksi elektronik atau penyesuaian tarif pajak penghasilan, berimplikasi
langsung pada perencanaan pajak wajib orang pribadi. Pemahaman yang baik
terhadap undang-undang ini menjadi kunci bagi wajib pajak untuk memastikan
kepatuhan sekaligus meminimalkan beban pajak secara legal.

Selain faktor kebijakan perpajakan dan undang-undang perpajakan, ada
faktor lain lagi yang mempengaruhi perencanaan pajak (tax planning) yaitu tarif
tajak. Tarif pajak merupakan faktor kunci yang sangat mempengaruhi keputusan

keuangan wajib pajak. Kenaikan atau penurunan tarif pajak penghasilan dapat
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mengubah strategi perencanaan pajak. Sebagai contoh, perubahan tarif pajak
maksimal dari 30% menjadi 35% di tahun 2022 berdampak pada pengaturan
penghasilan kena pajak dan alokasi aset kepada wajib pajak orang pribadi.
Analisis ini untuk mengeksplorasi bagaimana tarif berkontribusi pada pola
kepatuhan dan konsultasi terkait tax planning.

Tabel 1.1

Fenomena Data Kebijakan Perpajakan, Undang-undang Perpajakan, dan Tarif
pajak Terhadap Perencanaan Pajak (Tax Planning) Pada Wajib Pajak Orang
Pribadi Di KPP Medan Polonia

Tahun Jumlah Wajib Kepatuhan Jumlah Tarif Pajak
Pajak Terdaftar Pelaporan Perubahan Maksimal (%)
(Orang) SPT (%) Kebijakan
2019 23,000 68% 2 30%
2020 25,000 75% 2 30%
2021 27,000 72% 3 30%
2022 28,500 70% 4 35%
2023 30,000 78% 4 35%

Sumber : data diolah 2024

Pada tahun 2019 sebanyak 23.000 wajib pajak yang terdaftar di KPP
Medan Polonia. Angka diatas menunjukkan jumlah wajib pajak yang aktif dalam
sistem administrasi perpajakan. Pada tahun ini, sosialisasi terkait kewajiban
perpajakan mulai digencarkan untuk meningkatkan angka wajib pajak yang
terdaftar. Pada tahun 2020 Jumlah wajib pajak meningkat menjadi 25.000 orang,
mencerminkan keberhasilan kampanye perpajakan dan implementasi sistem e-
Filling yang mempermudah pelaporan. Pada tahun 2021 terjadi peningkatan
signifikan menjadi 27.000 orang meskipun di tengah pandemi COVID-19,
didorong oleh kebijakan insentif pajak dan relaksasi kewajiban perpajakan. Pada
tahun 2022 jumlah wajib pajak bertambah menjadi 28.500 orang. Hal ini juga

dipengaruhi oleh peluncuran Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan
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yang mendorong masyarakat untuk menjadi patuh secara administratif. Pada tahun
2023 angka ini naik menjadi 30.000 orang, mencerminkan pertumbuhan
kesadaran dan kepatuhan wajib pajak setelah berbagai program seperti
pengampunan pajak (tax amnesty) dan Program Pengungkapan Sukarela (PPS).

Pada tahun 2019 tingkat kepatuhan pelaporan SPT mencapai 68%. Ini
menunjukkan bahwa mayoritas wajib pajak belum sepenuhnya menyadari
pentingnya pelaporan pajak tepat waktu, meskipun ada dorongan dari pemerintah.
Pada tahun 2020 kepatuhan meningkat menjadi 75% akibat implementasi e-
Filling secara lebih luas dan kebijakan penghapusan denda untuk keterlambatan
pelaporan. Pada tahun 2021 angka kepatuhan menurun menjadi 72%,
kemungkinan disebabkan oleh dampak pandemi yang menyebabkan sebagian
wajib pajak mengalami kesulitan keuangan sehingga prioritas pelaporan pajak
menurun. Pada tahun 2022 kepatuhan kembali turun menjadi 70%, dipengaruhi
oleh kompleksitas aturan baru dalam UU HPP. Meski demikian, sosialisasi terus
dilakukan untuk membantu wajib pajak memahami peraturan. Pada Tahun 2023
kepatuhan meningkat signifikan menjadi 78% akibat penerapan UU HPP yang
ketat, serta peningkatan kesadaran wajib pajak melalui sosialisasi yang lebih
efektif.

Pada tahun 2019 terdapat 2 perubahan kebijakan signifikan, seperti
implementasi PP 23/2018 yang mengatur tarif pajak final untuk UMKM sebesar
0,5%. Pada tahun 2020 masih terdapat 2 perubahan kebijakan, seperti penyesuaian
regulasi terkait sanksi administratif dan perluasan insentif pajak untuk sektor

tertentu. Pada tahun 2021 jumlah perubahan kebijakan meningkat menjadi 3,

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya



meliputi insentif pajak selama pandemi (seperti PPh 21 ditanggung pemerintah)
dan penghapusan denda keterlambatan pelaporan. Pada tahun 2021 sebanyak 4
perubahan kebijakan diperkenalkan, terutama melalui UU HPP yang mencakup
pengenaan tarif pajak baru dan penguatan sistem administrasi pajak. Pada tahun
2022 kebijakan tetap pada 4 perubahan, termasuk penyesuaian tarif PPN menjadi
11% dan program PPS untuk membantu wajib pajak menyelesaikan kewajiban
pajaknya.

Pada tahun 2019-2021 tarif pajak maksimal tetap pada 30%, berlaku untuk
lapisan penghasilan tertinggi sesuai UU PPh. Tarif ini memberikan tempat bagi
wajib pajak agar melakukan perencanaan pajak tanpa perubahan signifikan pada
periode ini. Pada tahun 2022 tarif pajak maksimal naik menjadi 35% untuk
lapisan penghasilan di atas 5 miliar. Kenaikan ini memengaruhi perencanaan
pajak bagi individu berpenghasilan tinggi. Pada tahun 2023 tarif pajak tetap 35%,
dan wajib pajak dengan penghasilan tinggi lebih aktif melakukan konsultasi untuk
mengoptimalkan strategi perencanaan pajak mereka.

Pada tahun 2019 jumlah konsultasi terkait tax planning sebanyak 1.000
kasus. Sebagian besar melibatkan diskusi terkait pemanfaatan tarif pajak final
untuk UMKM dan cara pelaporan menggunakan e-Filling. Pada tahun 2020
konsultasi meningkat menjadi 1.200 kasus. Topik utama meliputi strategi
memanfaatkan insentif pajak dan pengurangan denda administratif. Pada tahun
2021 jumlah konsultasi mencapai 1.500 kasus, didorong oleh kebutuhan wajib
pajak untuk memahami kebijakan insentif selama pandemi, seperti PPh 21 DTP

dan keringanan pajak lainnya. Pada tahun 2022 konsultasi meningkat menjadi
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1.800 kasus, dengan fokus pada penyesuaian wajib pajak terhadap ketentuan baru

dalam UU HPP, termasuk pengenaan tarif baru. Pada tahun 2023 jumlah

konsultasi mencapai 2.000 kasus, mencerminkan tingginya kesadaran wajib pajak
untuk  melakukan perencanaan pajak yang sesuai dengan aturan.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik

untuk membahas lebih dalam lagi mengenai, “PENGARUH KEBIJAKAN
PERPAJAKAN, UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN DAN TARIF PAJAK
TERHADAP PERENCANAAN PAJAK (TAX PLANNING) PADA WAJIB

PAJAK ORANG PRIBADI DI KPP MEDAN POLONIA”.

1.2 Identifikasi Masalah
Disinyalir adanya Perencanaan Pajak (Tax Planning) yang rendah terjadi

disebabkan oleh:

1. Kebijakan perpajakan yang terus berubah menyebabkan wajib pajak
kurang memahami mekanisme pelaporan untuk membayar pajak oleh
wajib pajak itu sendiri, sehingga mengakibatkan berkurangnya
penerimaan negara dari sektor pajak.

2. Adanya pelanggaran atau ketidak taatan terhadap Undang-undang
perpajakan yang telah di buat sehingga mengakibatkan berkurangnya
penerimaan negara dari sektor pajak.

3. Memanfaatkan perbedaan tarif pajak atas objek pajak badan agar
beban pajaknya rendah. Perencanaan yang dapat dilakukan untuk

menghemat beban pajak atau meminimalisasi beban pajak
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penghasilan yaitu dengan melihat dari segi siapa yang menanggung

beban.

Batasan Masalah

Penulis membatasi ruang lingkup penelitian, yaitu :

. Variabel independen pada penelitian ini adalah Kebijakan Perpajakan

(X1), Undang-undang Perpajakan (X2) dan Tarif Pajak (X3).

. Variabel dependen pada penelitian ini adalah Perencanaan Pajak (Tax

Planning) (Y).

. Objek penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi pada KPP Medan

Polonia 2019-2023.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

. Apakah kebijakan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap

perencanaan pajak (tax planning) pada wajib pajak orang pribadi di KPP

Medan Polonia?

. Apakah undang-undang perpajakan berpengaruh signifikan terhadap

perencanaan pajak (tax planning) pada wajib pajak orang pribadi di KPP

Medan Polonia?

. Apakah tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap perencanaan Pajak

(tax planning) pada wajib pajak orang pribadi di KPP Medan Polonia?
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4. Apakah kebijakan perpajakan, undang-undang perpajakan, dan tarif pajak

berpengaruh signifikan terhadap perencanaan pajak (tax planning) pada

wajib pajak orang pribadi di KPP Medan Polonia?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian sebelumnya maka tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

. Untuk mengetahui apakah kebijakan perpajakan berpengaruh signifikan

terhadap perencanaan pajak (tax planning) pada wajib pajak orang pribadi
di KPP Medan Polonia.

Untuk mengetahui apakah undang-undang perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap perencanaan pajak (tax planning) pada wajib pajak

orang pribadi di KPP Medan Polonia.

. Untuk mengetahui apakah tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap

perencanaan pajak (tax planning) pada wajib pajak orang pribadi di KPP
Medan Polonia.

Untuk mengetahui apakah kebijakan perpajakan, undang-undang
perpajakan, dan tarif pajak berpengaruh signifikan terhadap perencanaan
pajak (tax planning) pada wajib pajak orang pribadi di KPP Medan

Polonia.
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Kegunaan Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

Aspek Praktis

Sebagai dasar peningkatan kesadaran wajib pajak orang pribadi tentang
dampak dari kebijakan perpajakan, undang-undang perpajakan, dan tarif
pajak berpengaruh signifikan terhadap perencanaan pajak (tax planning)
pada wajib pajak orang pribadi di KPP Medan Polonia.

Aspek Teoritis

Sebagai tambahan referensi kepustakaan yang dapat digunakan
mahasiswa khususnya jurusan manajemen mengenai variable kebijakan
perpajakan, undang-undang perpajakan, dan tarif pajak berpengaruh
signifikan terhadap perencanaan pajak (tax planning). Membantu
pengembangan atau pengukuran teori yang terkain dengan perencanaan

pajak (tax planning).

Bagi peneliti

Penelitian ini berguna sebagai sarana untuk menuangkan gagasan, ide,
dan pengetahuan yang selama ini telah didapatkan di bangku
perkuliahan, sekaligus sebagai salah satu persyaratan untuk mendapatkan

gelar Strata Satu (S1) di STIE Eka Prasetya Medan.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1  Tinjauan Pustaka
2.1.1 Teori Tentang Perencanaan Pajak (Tax Planning)
2.1.1.1 Pengertian Perencanaan Pajak (Tax Planning)
Perencanaan pajak merupakan proses strategis untuk mengatur kewajiban
pajak seseorang atau perusahaan secara legal dan efisien, agar tujuannya

meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar.

“Perencanaan merupakan proses penentuan tujuan organisasi (perusahaan)
dan kemudian menyajikan (mengartikulasikan) dengan jelas strategi-strategi
(program), taktik-taktik (tata cara pelaksanaan program), dan operasi (tindakan)
yang diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan secara menyeluruh” (Suandy,

2017).

“Perencanaan pajak adalah salah satu cara yang dapat dimanfaatkan oleh

wajib pajak dalam melakukan manajemen perpajakan usaha atau penghasilannya”

(Putra, 2019).

“Perencanaan pajak adalah salah satu unsur manajemen yang secara tidak
langsung menyatakan bahwa manajer harus terlebih dahulu memikirkan segala
sesuatunya dengan matang berkenaan dengan tujuan dan tindakannya” (Zain,

2018).
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“Tax planning adalah usaha yang mencakup perencanaan perpajakan agar

pajak yang dibayar oleh perusahaan benar-benar efisien” (Pohan, 2018).

“Tax planning adalah suatu kegiatan untuk merekayasa agar beban pajak
serendah mungkin dengan memanfaatkan celah-celah aturan yang ada, tetapi tidak
secara eksplisit melawan undang-undang, dan tidak dapat dipersalahkan sebagai

upaya penggelapan pajak” (Hidayat, 2013).

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa tax planning
merupakan strategi keuangan yang dirancang untuk mengelola kewajiban pajak
secara efisien dan sah, dengan memanfaatkan celah hukum, insentif, dan
pengurangan pajak yang tersedia. Tujuan utama tax planning adalah
meminimalkan pembayaran pajak tanpa melanggar peraturan perpajakan yang
berlaku, sehingga memungkinkan pengoptimalan alokasi sumber daya untuk

kepentingan pribadi atau bisnis.

2.1.1.2 Tujuan Perencanaan Pajak (Tax Planning)
Terdapat beberapa tujuan perusahaan bila dilakukan perencanaan pajak

menurut (Pohan, 2013) yaitu:

1. Meminimalisasi beban pajak yang terutang.

2. Memaksimalkan laba setelah pajak.

3. Meminimalkan terjadinya kejutan pajak (tax surprise) jika terjadi
pemeriksaan pajak oleh fiscus.

4. Memenuhi kewajiban perpajakannya secara benar, efisien, dan efektif,

sesuai dengan ketentuan perpajakan.
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2.1.1.3 Indikator Perencanaan Pajak (Tax Planning)
Menurut (Pratama dkk, 2018) indikator yang mendasari Perencanaan pajak

(Tax Planning) adalah

1. Mengusahakan agar terdapat penghasilan yang stabil untuk menghindari
pengenaan pajak dari kelas penghasilan yang tarifnya tinggi.

2. Mempercepat atau menunda beberapa penghasilan dan biaya-biaya untuk
memperoleh keuntungan dari kemungkinan perubahan tarif pajak yang
tinggi atau rendah.

3. Menyebarkan penghasilan menjadi penghasilan dari beberapa wajib pajak
seperti pembentukan kelompok perusahaan.

4. Menyebarkan penghasilan menjadi penghasilan beberapa tahun untuk
mencegah penghasilan tersebut termasuk ke dalam kelas penghasilan yang
tarifnya tinggi dan tunda pembayaran pajaknya dengan penjualan cicilan,
kredit, dan seterusnya.

5. Mentransformasikan penghasilan biasa menjadi capital gain jangka
panjang.

6. Mengambil keuntungan sebesar-besarnya dari ketentuan mengenai
pengecualian dari potongan-potongan.

7. Mempergunakan uang dari hasil pembebasan pengenaan pajak untuk
keperluan perluasan perusahaan yang mendapatkan kemudahan.

8. Memilih bentuk usaha yang terbaik untuk operasional usaha.
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9. Mendirikan perusahaan dalam satu jalur usaha yang sedemikian rupa
sehingga dapat diatur secara keseluruhan penggunaan tarif pajak, potensi

penghasilan, kerugian- kerugian dan asset yang dapat dihapus

2.1.2 Kebijakan Perpajakan
2.1.2.1 Pengertian Kebijakan perpajakan

Kebijakan perpajakan adalah serangkaian langkah, aturan, dan strategi
yang dirancang oleh pemerintah untuk mengatur sistem perpajakan suatu negara.
Kebijakan ini bertujuan untuk mengelola penerimaan negara melalui pajak serta

mencapai tujuan-tujuan ekonomi, sosial, dan pembangunan tertentu.

“Kebijakan perpajakan (tax policy) merupakan alternatif dari berbagai

sasaran yang hendak dituju dalam sistem perpajakan” (Suandy, 2017).

“Kebijakan perpajakan (tax policy) merupakan alternatif dari berbagai
sasaran yang hendak dituju dalam sistem perpajakan yang meliputi prosedur

perpajakan, objek pajak, dan pengurang objek pajak” (Barek et al., “2024”).

“Kebijakan perpajakan merupakan alternatif yang hendak dituju dalam

sistem perpajakan dari berbagai aspek kebijaksanaan pajak” (Ayun, 2023)

“Kebijakan perpajakan merupakan sebagai upaya untuk meningkatkan
kesejahteraaan melalui pajak yaitu dengan penggunaan sumber daya yang
terkumpul untuk meningkatkan kesejahteraan melalui pajak dan untuk
pembentukan barang modal publik dan pengeluaran belanja lainnya yang

berhubungan dengan pembangunan” (Agneza, 2017).
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“Kebijakan perpajakan merupakan suatu aturan yang dikeluarkan oleh
pemerintah terkait bidang perpajakan. Dengan adanya kebijakan-kebijakan yang
berpihak kepada wajib pajak, maka diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan
wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya” (Wahyuni et al.,

“2020).

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kebijakan
perpajakan adalah instrumen penting yang digunakan pemerintah untuk mengatur
penerimaan negara, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan mencapai tujuan
pembangunan sosial. Kebijakan ini mencakup pengenaan pajak langsung dan

tidak langsung, tarif pajak, insentif fiskal, serta penegakan hukum perpajakan

2.1.2.2 Jenis Kebijakan Perpajakan
Menurut (Suandy, 2017) Dalam sistem perpajakan modern terdapat
berbagai jenis pajak yang harus menjadi pertimbangan utama, baik berupa pajak

langsung maupun pajak tidak langsung dan cukai sebagai berikut :

1. Pajak penghasilan badan dan orang pribadi.

2. Pajak atas keuntungan modal (capital gains).

3. Withholding tax atas gaji, dividen, sewa, bunga, royalty, dan lain-lain.
4. Pajak atas impor, ekspor, dan bea masuk.

5. Pajak atas undian/hadiah.

6. Bea materi.

7. Capital transfer taxes/transfer duities.

8. Lisensi usaha dan pajak perdagangan lainnya.
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2.1.2.3 Indiktor Kebijakan Perpajakan
Menurut (Wahyuni et al.,, “2020”) indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel kebijakan perpajakan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1. Mengetahui ketentuan terkait kewajiban perpajakan yang berlaku.

2. Pemahaman mengenai peraturan pajak dapat dengan mudah diperoleh dari
media massa.

3. Mengetahui seluruh peraturan-peraturan mengenai batas waktu pelaporan
SPT.

4. Pemahaman terhadap sistem perpajakan yang digunakan saat ini

(menghitung, membayar, dan melapor sendiri).

2.1.3 Undang-undang Perpajakan
2.1.2.1 Pengertian Undang-undang Perpajakan

Undang-undang perpajakan adalah seperangkat aturan hukum yang
disusun dan ditetapkan oleh pemerintah melalui proses legislasi untuk mengatur
tata cara pemungutan pajak, hak, dan kewajiban wajib pajak serta wewenang
pemerintah sebagai pemungut pajak.

“Kenyataan menunjukkan bahwa dimanapun tidak ada undang-undang

yang mengatur setiap permasalahan secara sempurna” (Suandy, 2017)

“Undang-undang perpajakan merupakan gabungan dari berbagai peraturan
yang mengatur tentang permasalahan perpajakan. Namun, dalam kenyataannya

tidak ada undang-undang yang mengatur suatu permasalahan secara sempurna,
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maka dalam pelaksanaannya selalu diikuti oleh ketentuan-ketentuan lain, seperti
peraturan pemerintah, keputusan presiden, peraturan menteri keuangan, direktur

jendral pajak dan peraturan perpajakan lainnya” (Ayun, 2023).

“Pengetahuan undang-undang pajak penghasilan adalah sesuatu yang
dibutuhkan oleh wajib pajak orang pribadi dalam menentukan langkah yang akan

direncanakan” (Rezeki et al., “2021”).

Menurut undang-undang R1 No 36 tahun 2008 pasal 6 ayat 1 menjelaskan
bahwa “besarnya penghasilan kena pajak bagi wajib pajak dalam negeri dan
bentuk usaha tetap, ditentukan berdasarkan penghasilan bruto dikurangi biaya

untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan”.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa undang-undang
perpajakan merupakan landasan hukum yang mengatur pengenaan, pemungutan,
dan pengelolaan pajak untuk mendukung penerimaan negara secara adil dan
transparan. Undang-undang ini menetapkan hak dan kewajiban wajib pajak serta
kewenangan otoritas pajak dalam melaksanakan pengawasan dan penegakan

hukum.

2.1.2.2 Komponen Undang-undang Perpajakan
Menurut Undang-Undang RI Nomor 36 Tahun 2008 mengenai perubahan
keempat atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang pajak penghasilan

pada pasal ke 2 yang berisi tentang :

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya



17

1. Yang menjadi subjek pajak adalah:
a. Orang pribadi dan warisan yang belum terbagi sebagai satu kesatuan
menggantikan yang berhak.
b. Badan
c. Bentuk usaha tetap.

2. Bentuk usaha tetap merupakan subjek pajak yang perlakuan perpajakannya
dipersamakan dengan subjek pajak badan.

3. Subjek pajak dibedakan menjadi subjek pajak dalam negeri dan subjek

pajak luar negeri.

2.1.2.3 Indikator Undang-undang Perpajakan

Menurut Undang-Undang RI No 36 Tahun 2008 pasal 2 ayat 5 “bentuk
usaha tetap adalah bentuk usaha yang dipergunakan oleh orang pribadi yang tidak
bertempat tinggal di Indonesia, orang pribadi yang berada di Indonesia tidak lebih
dari 183 (seratus delapan puluh tiga) hari dalam jangka waktu 12 (dua belas)
bulan, dan badan yang tidak didirikan dan tidak bertempat kedudukan di
Indonesia untuk menjalankan usaha atau melakukan kegiatan di Indonesia, yang

dapat berupa:

a. Tempat kedudukan manajemen;
b. Cabang perusahaan;

c. Kantor perwakilan;

d. Gedung kantor;

e. Pabrik;

f. Bengkel,
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g. Gudang;

h. Ruang untuk promosi dan penjualan;

i. Pertambangan dan penggalian sumber alam;

J.  Wilayah kerja pertambangan minyak dan gas bumi;

k. Perikanan, peternakan, pertanian, perkebunan, atau kehutanan;

I. Proyek konstruksi, instalasi, atau proyek perakitan;

m. Pemberian jasa dalam bentuk apa pun oleh pegawai atau orang lain,
sepanjang dilakukan lebih dari 60 (enam puluh) hari dalam jangka

waktu 12 (dua belas) bulan;

2.1.4 Tarif Pajak
2.1.4.1 Pengertian Tarif Pajak
Tarif pajak adalah besaran atau persentase yang digunakan untuk

menghitung jumlah pajak yang harus dibayar oleh wajib pajak atas objeknya.

“Adanya penerapan schedular taxation tarif yang diterapkan di Indonesia
mengakibatkan seorang perencana pajak berusaha sedapat mungkin agar

dikenakan tarif yang paling rendah (low bracket)” (Suandy, 2017).

“Tarif pajak adalah tarif untuk menghitung besarnya pajak terutang (pajak
yang harus dibayar). Besarnya tarif pajak dapat dinyatakan dalam persentase”

(Waluyo, 2017).

“Tarif pajak (tax rate), merupaka perbedaan tarif pajak atas objek pajak

untuk memotivasi perusahaan dalam memanfaatkan beban pajak yang rendah,
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sehingga perencanaan pajak dilakukan untuk menghemat beban pajak penghasilan

yang digunakan untuk pembayaran pajak” (Agneza, 2017).

“Tarif dikatakan sebagai daerah yang sensitif karena tarif mencerminkan

keadilan” (Sari, 2016).

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa tarif pajak
adalah persentase atau jumlah yang ditetapkan untuk menghitung besarnya pajak
yang harus dibayar oleh wajib pajak, baik individu maupun badan usaha.
Penetapan tarif pajak harus memperhatikan prinsip keadilan, efisiensi, dan daya
saing ekonomi, sehingga tidak membebani wajib pajak secara berlebihan namun

tetap memenuhi kebutuhan penerimaan negara.

2.1.4.2 Jenis-Jenis Tarif Pajak
Menurut (Rianty & Nyayu, 2020) “Secara konseptual, ada beberapa jenis

tarif yang dapat digunakan dalam pemungutan pajak yaitu :

1. Tarif proporsional : dimana jenis tarif berupa persentase tetap.

2. Tarif tetap : jenis tarif yang berupa besaran rupiah yang tetap, misalnya
materai.

3. Tarif progresif : jenis tarif dimana persentase tarif semakin besar bila
besaran nilai obyek yang dikenai pajak semakin besar.

4. Tarif degresif : tarif pajak dalam bentuk persentase yang nilai
persentasenya semakin kecil bila nilai obyek yang dikenai pajak semakin

besar.
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2.1.4.3 Indikator Tarif Pajak

Menurut (Yulia & Suciati, 2021) “adapun indikator tarif pajak adalah :

1. Kemampuan dalam membayar pajak

2. Tarif pajak yang berlaku di Indonesia

2.2

Peneliti Terdahulu

20

Dalam penelitian ini, peneliti mereferensi beberapa tinjauan penelitian

terdahulu seperti tabel dibawah ini :

Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Penelitian ~ Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
1. Arizona, (2023)  Pengaruh Independe  Pemerintah
Kebijakan n . menetapkan berbagai
Jurnal limiah Perpajakan pada Kebijakan ~ Peraturan  mengenai
Akuntansi (JIA), Perencanaan Perpajakan ~ Pajak dengan tujuan
Volume 1 Pajak  dengan Dependen: untuk memaksimalkan
Nomor 2, Sanksi Perencanaa  Penerimaan nega_rak
Desember Administrasi n Pajak sl
. galami
(2023): 156- sebagai pertumbuhan rata-rata
161 Pemoderasi sebesar  6,4%  yang
P-ISSN  2988- antara lain dipengaruhi
1536, E-ISSN : oleh peningkatan kerja
2528-1399 ekonomi dan harga
Lokasi komoditas utama.
Denpasar ]
2. Ayun, (2023) Pengaruh Independe ~ Loopholes tidak
Loopholes, n .~ berpengaruh
Jurnal Riset Administrasi Loopholes, Sfrgg'czzgan te;gidap
Akuntansi Perpajakan, Administra ?tax pIanningF)) Jpada
Terpadu, p- Kebijakan si Wajib Pajak Orang
ISSN: 1979- Perpajakan, Perpajakan  pribadi di  Kota
682X ; e-ISSN: Pemahaman , Kebijakan  Serang, Kebijakan
2528-7443, Vol. Undang-Undang  Perpajakan  Perpajakan tidak
08 No. 01 April Perpajakan dan |, berpengaruh
2023 Moral ~ Wajib Pemahama Signifikan  terhadap
Pajak  terhadap n Undang- Perencanaan pajak
Perencanaan Undang S/t\";‘:. ibpl?anar'];ig)ofsr? 8
Pajak (Tax  Perpajakan PritJ)adi Jdi tha
Planning) \(/j\zl_bMoral Serang, Pemahaman
_Wajib
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No Peneliti Judul Penelitian  Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
Pajak Undang-Undang
Dependen :  Perpajakan tidak
Perencanaa berpengaruh
n signifikan  terhadap

perencanaan pajak

Lokasi : Jakarta (Tax tax planni
Planning) (tax planning)

3. Hetiati, dkk Pengaruh Independe  Teknis analisis
(2021) Pemahaman n . penelitian ini
Yume : Journal Kebijakan, Pemahama menggunakan
Of Management Undang-undang n analisis regresi linier
P-ISSN : 2614- Perpajakan dan Kebijakan, berganda. Hasil
851X Administrasi Undang- dalam penelitian ini

Pajak Terhadap undang menunjukkan bahwa
Penerapan Perpajakan  variabel pemahaman
Perencanaan dan kebijakan
Pajak Administra  perpajakan, undang-
Si undang perpajakan,
Dependen :  dan administrasi
Lokasi Perencanaa perpajakan
Bandung n Pajak berpengaruh
terhadap penerapan
perencanaan pajak
baik secara parsial
maupun simultan.

4. Rahyuni, dkk Dampak Independe  Perubahan tarif
(2024) Perubahan Tarif n © pajak  penghasilan
JAIM: Jurnal  Pajak Perubahan  badan berpengaruh
Akuntansi Penghasilan Tarif Pajak  terhadap
Manado, Vol. 5 Badan Terhadap Penghasila perencanaan pajak
No. 2 Agustus Perencanaan n Badan pada perusahaan
2024 e-ISSN Pajak  Dengan Dependen: yang tidak
2774-697 JAIM: Pertumbuhan Perencanaa terdampak  Covid-
Jurnal Akuntansi  Penjualan n Pajak 19. Perubahan tarif
Manado | 427 Sebagai Variabel pajak  penghasilan

Moderasi badan berpengaruh
terhadap
perencanaan  pajak

Lokasi dengan pertumbuhan

Bandung penjualan  sebagai
variabel ~ moderasi
pada perusahaan
yang terdampak
Covid-19.

5. Saumaningsih & Pengaruh Independe  Tax Planning
Elin, (2023) Pemahaman n : sendiri tidak
Akuntansi & Perpajakan, Pemahama  bertujuan untuk

21
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No Peneliti Judul Penelitian ~ Variabel Hasil Penelitian
Penelitian
Keuangan P- Kebijakan n mendorong  wajib
ISSN : 1411- Pemerintah, dan Perpajakan pajak untuk
0288 ; E-ISSN : Implementasi , Kebijakan melakukan
2338-8137 Teknologi Pemerintah  penghindaran
Terhadap : dan pajak, Namun
Efektivitas Tax Implement bagaimana
Planning asi mendorong  wajib
Teknologi  pajak untuk
Dependen : melakukan
Tax manajemen
Lokasi Planning adminsitrasi  guna
Surabaya menciptakan
simplifikasi
sehingga akan
menimbulkan tertib
administrasi  yang
baik.
6. Tanjung &Elisa  pengaruh Independe  Hasil penelitian
(2020) Kebijakan ||‘1< - ; Ln(;nunjuklliag__ )
; ebijakan ahwa ebijakan
RAKI : Riset Eg:zgi?;r? . Perpajakan  perpajakan,
Akuntansi dan P . , Peraturan peraturan
erpajakan, . . .
Keuangz_:m Sanksi Perpajakan_ perp_ajfalkan,_ sanksi
Indonesia Administrasi dan Sanksi administrasi dan
P-ISSN : 1411- Pemeriksaan Administra  pemeriksaan pajak,
6510 ; E-ISSN : ) .S dan persepsi wajib
2541-6111 Pajak,  Persepsi  pemeriksaa  pajak memiliki
Wajib Pajak " Ppajak, pengaruh yang
Terhadap Persepsi signifikan terhadap
Pe_rencanaan ... Wajib perencanaan  pajak
Pajak  Wajib  pgjak Wajib Pajak Orang
Lokasi Pajegk  Orang  pependen: Pribadi di KKP X
Surabaya Pribadi Yang  perencanaa baik secara parsial
Merupakan ~ nPajak maupun simultan
Klien dari
Kantor

Konsultan Pajak
X

Sumber : data diolah, 2025

2.3.

Kerangka Konseptual

22

Faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan pajak adalah kebijakan

perpajakan. Kebijakan perpajakan sendiri merupakan sebuah instrumen penting

guna untuk membantu negara dalam sebuah stabilitas ekonomi serta untuk
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mengatur penerimaan negara. Faktor lain yang mempengaruhi perencanaan pajak
adalah undang-undang perpajakan. Undang-undang perpajakan merupakan
kerangka dasar hukum itu sendiri yang dimana mengatur seluruh aktivitas
perpajakan di Indonesia. Adapun juga faktor yang mempengaruhi perencanaan
pajak itu sendiri adalah tarif pajak. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada

kerangka konseptual pada table berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

H1

Kebijakan Perpajakan (X1)

Perencanaan pajak (Y)

\/

A
Undang-undang H2
Perpajakan (X2)

H4

Tarif Pajak (X3) H3

2.4.  Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka di duga sebagai berikut:

H1: Kebijakan perpajakan X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap
perencanaan pajak (tax planning) Y pada wajib pajak orang  pribadi

di KPP Medan Polonia.

H2: Undang-undang perpajakan X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap
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perencanaan pajak (tax planning) Y pada wajib pajak orang pribadi di

KPP Medan Polonia.

H3: Tarif pajak X3 berpengaruh signifikan terhadap perencanaan pajak
(tax planning) Y pada wajib pajak orang pribadi di KPP Medan

Polonia.

H4: Kebijakan perpajakan X1, undang-undang perpajakan X2, dan

tarif pajak X3 berpengaruh signifikan terhadap perencanaan pajak (tax

planning) (YY) pada wajib pajak orang pribadi di KPP Medan Polonia.
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Medan Polonia JI.

Suaka Mulia, No. 17A, Kel. AUR. Kec. Medan Maimun. Kota Medan.

3.1.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2025 sampai

bulan Mei 2025.

3.2 Jenis dan Sumber Data Penelitian
3.2.1 Jenis Data Penelitian

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Menurut (Sujarweni, 2021) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi

(pengukuran).

3.2.2 Sumber Data Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan data primer. Menurut (Sujarweni, 2021)
Data primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner atau

juga data hasil wawancara peneliti dengan nara sumber. Data yang diperoleh dari
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data primer ini harus diolah lagi. Responden yang di maksud adalah wajib pajak

yang berada di KPP Medan Polonia.

3.3  Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan objek penelitian. Menurut (Jaya, 2019), populasi
adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian dari sejumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang digunakan untuk penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar
wajib spt di kantor pajak pratama Medan Polonia sebanyak 237.168 wajib pajak

pada tahun 2024.

3.3.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2017), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampel yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah accidental sampling. Menurut (Sugiyono, 2017)
sampling aksidental merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan,
yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai
sumber data. Untuk menentukan berapa jumlah sampel yang akan digunakan
maka peneliti menggunakan rumus Slovin. Menurut (Sujarweni, 2021), rumus

Slovin adalah sebagai berikut:

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya



27

. N
Rumus Slovin: n =

1+(N X e2)

Keterangan :
n : Ukuran sampel
N : Populasi

e : Prosentasi kelonggaran ketidak terikatan karena kesalahan pengambilan sampel

yang masih diinginkan.

Menurut (Riyanto & Hatmawan, 2020), besaran sampel penelitian dengan
menggunakan pendekatan rumus slovin akan ditentukan oleh nilai tingkat
kesalahan, dimana semakin besar tingkat kesalahan yang digunakan, maka
semakin kecil jumlah sampel yang diambil. Dengan menggunakan tingkat

kesalahan 5%, maka perhitungan sampel penelitian yaitu:
_ N

n -_— —_—
1+(N X e2)

n = 237.168
1+(237.168 X 0.052)

n = 399,33 dibulatkan menjadi 399
Berdasarkan perhitungan di atas, jumlah sampel yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah 399 orang wajib pajak orang pribadi pada KPP

Pratama Medan Polonia.

3.4  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari kebijakan perpajakan (X1),

undang-undang perpajakan (X2), tarif pajak (X3) dan perencanaan pajak ().
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Skala pengukuran pada penelitian ini menggunakan skala Likert. Definisi dan

indikator dari masing masing variabel dalam penelitian ini dapat disajikan pada

tabel sebagai berikut :

Tabel 3.1

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel Pengertian Indikator Skala
Pengukuran
Perencanaan 1. Mengusahakan agar Likert
Perencanaan merupakan  proses terdapat  penghasilan
Pajak (Y) penentuan tujuan yang  stabil  untuk
organisasi menghindari

(perusahaan) dan
kemudian
menyajikan
(mengartikulasikan)
dengan jelas
strategi-strategi
(program),  taktik-
taktik (tata cara
pelaksanaan

program), dan
operasi  (tindakan)
yang diperlukan
untuk mencapai
tujuan  perusahaan

secara menyeluruh”.

pengenaan pajak dari
kelas penghasilan yang
tarifnya tinggi (top rate
brackets)

Mempercepat atau
menunda beberapa
penghasilan dan
biaya_biaya untuk
memperoleh

keuntungan dari

kemungkinan
perubahan tarif pajak
yang tinggi atau

rendah, seperti
penangguhan

pengenaan ppn, ppn
yang ditanggung
pemerintah dan
seterusnya.

Menyebarkan

penghasilan  menjadi
penghasilan dari
beberapa wajib pajak,
seperti  pembentukan
kelompok perusahaan.
Menyebarkan

penghasilan ~ menjadi
penghasilan  beberapa
tahun untuk mencegah
penghasilan

penghasilan  tersebut
termasuk kedalam
kelas penghasilan yang
tarifnya  tinggi, dan
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Variabel

Pengertian

Indikator

Skala
Pengukuran

Sumber
(2017)

Suandy

tunda pembayaran
pajaknya dengan
penjualan cicilan,
kredit dan seterusnya.
Mentranformasikan
penghasilan biasa
menjadi capital gain
jangka panjang
Mengambil keuntungan
sebesar-besarnya dari
ketentuan mengenai
pengecualian dari
potongan-potongan.
Mempergunakan uang
dari hasil pembebasan
pengenaan pajak untuk
keperluan perusahaan
yang mendapatkan
kemudahan.

Memilih bentuk usaha
yang terbaik untuk
operasional usaha.
Mendirikan perusahaan
dalam satu jalur usaha
yang sedemikian rupa
sehingga dapat diatur
secara keseluruhan
penggunaan tarif pajak,
potensi  penghasilan,
kerugian-kerugian dan
aset yang dapat
dihapus.

Sumber : Pratama dkk, (2022)

Kebijakan
Perpajakan
(X1)

Kebijakan
perpajakan
merupakan alternatif
yang hendak dituju

dalam sistem
perpajakan dari
berbagai aspek

kebijaksanaan pajak

1. Mengetahui ketentuan

terkait kewajiban
perpajakan yang
berlaku.

Pemahaman mengenai
peraturan pajak dapat
dengan mudah
diperolen dari media
massa.

Mengetahui seluruh
peraturan-peraturan
mengenai batas waktu
pelaporan SPT.

Likert
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Variabel Pengertian Indikator Skala
Pengukuran
4. Pemahaman terhadap
sistem perpajakan yang
digunakan  saat ini
(menghitung,
membayar, dan
Sumber @ Ayun melapor sendiri).
(2023)
Sumber : Wahyuni, dkk (2020)
Undang- Kenyataan 1. Tempat kedudukan Likert
undang menunjukkan manajemen;
Perpajakan  bahwa 2. Cabang perusahaan;
(X2) dimanapun tidak 3. Kantor perwakilan;
ada undang- 4. Gedung kantor;
undang yang 5. Pabrik;
mengatur  setiap 6. Bengkel,
permasalahan 7. Gudang;
secara sempurna. 8. Ruang untuk promosi

dan penjualan;
9. Pertambangan dan
penggalian sumber

alam;

10. Wilayah kerja
pertambangan minyak
dan gas bumi;

11. Perikanan, peternakan,
pertanian, perkebunan,
atau kehutanan;

12. Proyek konstruksi,
instalasi, atau proyek
perakitan;

13. Pemberian jasa dalam
bentuk apa pun oleh
pegawai atau orang
lain, sepanjang
dilakukan lebih dari 60
(enam  puluh)  hari
dalam jangka waktu
12 (dua belas) bulan;
yang dimiliki, disewa,
atau digunakan oleh
penyelenggara
transaksi  elektronik
untuk menjalankan
kegiatan usaha melalui
internet

Sumber : Suandy  gymper : Undang-Undang RI No.
(2017) 36 Tahun2008
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Variabel Pengertian Indikator Skala
Pengukuran
Tarif Pajak Tarif pajak 1. Kemampuan dalam Likert
(X3) adalah tarif membayar pajak
untuk 2. Tarif pajak yang berlaku di
menghitung Indonesia

besarnya  pajak
terutang  (pajak
yang harus
dibayar).
Besarnya tarif
pajak dapat
dinyatakan

dalam persentase

Sumber - Sumber : Yulia, Suciati (2021)
Waluyo (2017)

Sumber : Data Diolah 2025

3.5  Metodologi Penelitian
Penelitian ini Penulis memperoleh data yang diperlukan dengan

menggunakan cara sebagai berikut:

1. Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode survey menggunakan
media angket (kuesioner). Sejumlah pertanyaan akan diajukan kepada
responden dan kemudian responden diminta menjawab sesuai dengan
pendapat mereka. Untuk mengukur pendapat responden, digunakan skala
Likert lima angka yaitu mulai dari angka 5 untuk pendapat sangat setuju (SS)
dan angka 1 untuk pendapat sangat tidak setuju (STS). Perinciannya adalah
sebagai berikut :

a. Kategori Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1
b. Kategori Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2
c. Kategori Netral (N) diberi nilai 3

d. Kategori Setuju (S) diberi nilai 4
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e. Kategori Sangat Setuju (SS) diberi nilai 5

2. Tinjauan kepustakaan (library research), metode ini dilakukan dengan
mempelajari teori-teori dan konsep-konsep yang sehubungan dengan masalah
yang diteliti penulis pada buku-buku, makalah, dan jurnal guna memperoleh
landasan teoretis yang memadai untuk melakukan pembahasan.

3. Mengakses website, digunakan untuk mencari website maupun situs-situs
yang menyediakan informasi sehubungan dengan masalah dalam penelitian

dan teori yang mendukung atas penelitian yang dilakukan.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Validitas

Menurut (Ghozali, 2016), uji validitas ini dilakukan untuk mengukur valid
atau sah tidaknya suatu angket. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Validitas menunjukkan seberapa nyata pengujian mengukur
apa yang harusnya diukur. Hasil jawaban kuesioner para responden diuji validitas
terlebih dahulu, untuk mengukur valid tidaknya (sah tidaknya) suatu kuesioner.
Hasil rhitung kita bandingkan dengan rtabel dimana df = n-2 dengan signifikasi

5%. Jika rtabel < rhitung maka kuesioner tersebut dinyatakan valid.

1. Jika rnitung > ranel dan signifikan < 0,05 maka item dinyatakan valid

2. Jika rnitung < riaber dan signifikan > 0,05 maka item dinyatakan tidak valid
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3.6.2 Uji realibitias

Menurut (Ghozali, 2016) menyatakan uji reliabilitas digunakan untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
Uji reliabilitas dalam pengolahan kuesioner ini menggunakan teknik Cronbach
Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai

cronbach alpha > 0,6.

3.6.3 Analisis Statistik Deskriptif
Menurut (Ghozali, 2016), analisis statistik deskriptif memberikan
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi

varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness.

3.7  Uji Asumsi Klasik
3.7.1 Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2016), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Model regresi data yang baik adalah mempunyai distribusi data normal
atau mendekati normal. Pada prinsipnya, normalitas dapat dideteksi dengan
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan

melihat histogram dari residualnya.

Menurut (Ghozali, 2016), dasar pengambilan keputusan untuk uji

normalitas data adalah:
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1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti ara
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola ditribusi

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Menurut (Gozhali, 2016), uji normalitas data dapat juga dilakukan dengan
non-parametrik statistik dengan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S

dilakukan dengan membuat hipotesis pengujian yaitu :

Ho : Data terdistribusi secara normal

Ha : Data tidak terdistribusi secara normal

Bila nilai signifikan > 0,05 dengan o = 5% berarti distribusi data normal dan
Ho diterima, sebaliknya bila nilai signifikan < 0,05 berarti distribusi data tidak

normal dan Ha diterima.

3.7.2 Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2016), uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda

disebut Heteroskedastisitas. Uji Heteroskedastisitas memiliki dasar analitis yaitu:
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1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka nol (0) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.7.3 Uji Multikolinearitas

Menurut (Ghozali, 2016), uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak ada korelasi di antara
variabel independen. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari Variance Inflation
Factor (VIP) dan nilai tolerance. Dua ukuran tersebut memperlihatkan setiap
variabel independen mana saja yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
Nilai tolerance tersebut untuk mengukur variabilitas variabel independen yang
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jika tolerance
rendah atau sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff
yang biasa dipakai untuk mengetahui adanya multikolinearitas adalah nilai

tolerance >0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10.

3.8 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menghitung besarnya
pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan
memprediksi variabel terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas.

Model persamaannya adalah:

Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Eka Prasetya



36

Y =a+blx1l + b2x2 + b3x3 +¢e

Dimana:

Y = Perencanaan Pajak

a = Konstanta

b1,b2,b3 = Koefisien Regresi

X1 = Kebijakan Perpajakan

X2 = Undang-undang Pajal

X3 = Tarif pajak

e = Error (Pengganggu)

3.9  Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan melalui uji statistik t, uji

signifikan simultan (Uji Statistik F) dan uji koefisien determinan (R 2).

3.9.1 Uji Statistik t
Menurut (Ghozali, 2016) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam

menerangkan variasi variabel dependen. Dasar pengambilan keputusannya adalah:

1. Hipotesis ditolak : Jika t-hitung < t-tabel dan signifikan > 0,05.

2. Hipotesis diterima : Jika t-hitung > t-tabel dan signifikan < 0,05.
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3.9.2 Uji Statistik F

Menurut (Ghozali, 2016), uji F menguji joint hipotesa bahwa bl dan b2
secara simultan berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap dependennya. Dasar

pengambilan keputusannyaadalah :

1. Hipotesis ditolak : Jika F-hitung < F-tabel dan signifikan > 0,05.

2. Hipotesis diterima : Jika F-hitung > F-tabel dan signifikan < 0,05.

3.10 Uji Koefisien Determinan (Adjusted R?)

Menurut (Ghozali, 2018), Adjusted R ? digunakan untuk mengetahui
besarnya variasi dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variasi
independen sisanya yang tidak dapat dijelaskan merupakan bagian variasi dari
variabel lain yang tidak termasuk didalam model. Hasil uji koefisien determinasi
ditentukan oleh nilai Adjusted R 2. Nilai Adjusted R ? adalah 0 sampai 1. Jika nilai
Adjusted R 2 mendekati 1, artinya variabel independen mampu memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen
dan sebaliknya jika nilai Adjusted R 2 mendekati O artinya kemampuan variabel
independen untuk memprediksi variabel dependen sangat terbatas. Apabila nilai

Adjusted R 2 sama dengan 0 maka yang dapat digunakan adalah nilai R 2.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL DAN SARAN AKADEMIS

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-

bab sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah:

5.2

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kebijakan perpajakan
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap perencanaan pajak
pada KPP Medan Polonia.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa undang-undang perpajakan
secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap perencanaan pajak
pada KPP Medan Polonia.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tarif pajak secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap perencanaan pajak pada KPP Medan
Polonia.

Hasil pengujian hipotesis juga menunjukkan bahwa kebijakan perpajakan,
undang-undang perpajakan, dan tarif pajak secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap perencanaan pajak pada KPP Medan Polonia.

Saran Akademis

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Menambah Variabel Penelitian
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Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain
seperti loyalitas wajib pajak, sanksi pajak, atau pelayanan fiskus yang

dapat memengaruhi kepuasan wajib pajak secara lebih menyeluruh.

2. Perluasan Cakupan Geografis

Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas cakupan wilayah dan
populasi responden, tetapi juga mencakup perusahaan-perusahaan lain di

berbagai kota atau provinsi.
3. Menambah Jumlah Responden

Mengingat keterbatasan waktu dan biaya pada penelitian ini, jumlah
responden hanya sebanyak 399 orang. Untuk meningkatkan representasi
data, disarankan agar peneliti selanjutnya menambah jumlah responden

agar hasil penelitian lebih general dan valid.

5.3 Implikasi Manajerial
Implikasi manajerial yang dapat dijelaskan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. KPP Medan Polonia harus memperhatikan pengaruh kebijakan perpajakan

terhadap perencanaan pajak:

a. Wajib pajak disarankan untuk terus mengikuti perkembangan
kebijakan perpajakan agar mampu melakukan perencanaan pajak

yang sesuai dengan ketentuan terbaru.
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b. KPP Medan Polonia perlu meningkatkan sosialisasi kebijakan
perpajakan terkini kepada wajib pajak melalui seminar, pelatihan,
dan media digital.

c. Pada nilai data tabulasi kebijakan perapajakan nilai maksimumnya

sebesar 1415 dan nilai minimumnya sebesar 1348.

2. KPP Medan Polonia perlu memperhatikan pengaruh undang-undang

perpajakan terhadap perencanaan pajak:

a. Wajib pajak perlu memahami struktur dan isi dari undang-undang
perpajakan untuk menghindari kesalahan dalam penerapan dan
pelaporan pajak.

b. Diperlukan bimbingan teknis dari pihak KPP kepada perusahaan
dan konsultan pajak agar dapat memahami secara benar implikasi
dari perubahan peraturan pajak.

c. Pada nilai data tabulasi undang-undang perpajakan nilai

maksimumnya sebesar 1415 dan nilai minimumnya sebesar 1348.

3. KPP Medan Polonia juga harus memperhatikan pengaruh tarif pajak

terhadap perencanaan pajak:

a. Wajib pajak perlu diberi informasi secara jelas dan terbuka
mengenai tarif pajak yang berlaku serta mekanisme penghitungan
tarif agar dapat merancang strategi perencanaan pajak yang

optimal.
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b. KPP Medan Polonia dapat menyediakan simulasi perhitungan
pajak berdasarkan tarif yang berlaku untuk meningkatkan
kesadaran dan kemampuan wajib pajak dalam perencanaan.

c. Pada nilai data tabulasi tarif pajak nilai maksimumnya sebesar

1351 dan nilai minimumnya sebesar 1415.
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KUESIONER PENELITIAN

Dengan Hormat,

Dalam rangka penyelesaian penelitian saya, maka saya memohon bantuan Saudara/i
untuk membantu mengisi kuesioner penelitian saya yang berjudul “PENGARUH
KEBIJAKAN PERPAJAKAN, UNDANG- UNDANG PERPAJAKAN, DAN
TARIF PAJAK TERHADAP PERENCANAAN PAJAK (TAX PLANNING)
PADA WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DI KPP MEDAN POLONIA”

Petunjuk Pengisian :

Berikanlah tanda ceklis ( ¥ ) untuk setiap butir pertanyaan ini sesuai
dengan kenyataan yang diterima oleh Bapak/Ibu pada kolom:

Sangat Tidak Setuju (STS) = bobot skor 1

Tidak Setuju (TS) = bobot skor 2
Netral (N) = bobot skor 3
Setuju (S) = bobot skor 4
Sangat Setuju (SS) = bobot skor 5

Identitas Responden

1. Nama

2. Alamat

3. Jenis Kelamin [] Laki-Laki
D Perempuan

4. Usia




5. Pekerjaan

6. Pendapatan

7. Apakah anda memiliki NPWP

0 000 o0o0ooo

[]

Wiraswasta

Karyawan

Ibu Rumah Tangga
Pegawai Negri

Mahasiswa

>Rp 5.000.000
Rp 5.000.000 — Rp10.000.000

Rp10.000.000 - Rp 20.000.000

>Rp 20.000.000

Ya

Tidak



STS | TS N S SS

No Pertanyaan

Perencanaan Pajak (Y)

Indikator : Mengusahakan agar terdapat penghasilan yang stabil untuk menghindari pengenaan
pajak dari kelas penghasilan yang tarifnya tinggi (top rate brackets)mpuan dalam membayar pajak

Perusahaan berupaya menjaga kestabilan laba tahunan agar
1 | tidak melonjak ke bracket pajak dengan tarif tertinggi.

Wajib pajak merencanakan pendapatan secara konsisten untuk
2 | menghindari lonjakan beban pajak akibat kenaikan kelas
penghasilan.

Indikator : Mempercepat atau menunda beberapa penghasilan dan biaya_biaya untuk memperoleh
keuntungan dari kemungkinan perubahan tariff pajak yang tinggi atau rendah, seperti penangguhan
pengenaan PPN, PPN yang ditanggung pemerintah dan seterusnya.

Perusahaan menunda pengakuan pendapatan agar tarif pajak
3 yang lebih rendah di tahun berikutnya dapat dimanfaatkan.

Wajib pajak mempercepat pengeluaran biaya untuk mengurangi
4 | laba kena pajak di tahun dengan tarif tinggi

Indikator : Menyebarkan penghasilan menjadi penghasilan dari beberapa wajib pajak, seperti
pembentukan kelompok perusahaan.

5 Perusahaan membentuk anak usaha baru untuk membagi
penghasilan agar total beban pajak lebih rendah.

6 Pemilik usaha mendirikan badan usaha terpisah untuk masing-
masing lini bisnis guna mengoptimalkan tarif pajak.

Indikator :Menyebarkan penghasilan menjadi penghasilan beberapa tahun untuk mencegah
penghasilan penghasilan tersebut termasuk kedalam kelas penghasilan yang tarifnya tinggi, dan
tunda pembayaran pajaknya dengan penjualan cicilan, kredit dan seterusnya

Penjualan aset dilakukan secara cicilan agar penghasilan
7 | tersebar dan menghindari pajak progresif tinggi dalam satu
tahun.

Penjualan aset dilakukan secara cicilan agar penghasilan
8 | tersebar dan menghindari pajak progresif tinggi dalam satu
tahun.

Indikator : Mentranformasikan penghasilan biasa menjadi capital gain jangka panjang

Perusahaan menahan aset lebih dari satu tahun untuk mengubah
9 | penghasilan biasa menjadi capital gain yang tarif pajaknya
lebih rendah.

Investor memilih menjual saham setelah periode holding
10 | jangka panjang untuk mendapatkan perlakuan pajak capital
gain.

Indikator : Mengambil keuntungan sebesar-besarnya dari ketentuan mengenai pengecualian dari
potongan-potongan.

Perusahaan memaksimalkan potongan biaya operasional yang

1 dikecualikan dari pengenaan pajak

Wajib pajak memanfaatkan penuh ketentuan-ketentuan

12 pembebasan pajak seperti pengurangan PPh final UMKM.

Indikator : Mempergunakan uang dari hasil pembebasan pengenaan pajak untuk keperluan
perusahaan yang mendapatkan kemudahan.

Dana dari insentif pajak dipakai untuk investasi dalam
13 pengembangan lini produk baru.

Perusahaan menggunakan kelebihan kas dari pembebasan pajak
14} untuk memperluas kapasitas produksi.




Indikator : Memilih bentuk usaha yang terbaik untuk operasional usaha.

Pengusaha memilih mendirikan Perseroan Terbatas (PT) untuk
15 | mendapatkan perlindungan hukum dan tarif pajak korporasi
yang lebih efisien.

Pelaku usaha kecil memilih menggunakan bentuk CV karena
16 | |ebih fleksibel dan beban administrasinya ringan.

Indikator : Mendirikan perusahaan dalam satu jalur usaha yang sedemikian rupa sehingga dapat
diatur secara keseluruhan penggunaan tarif pajak, potensi penghasilan, kerugian- kerugian dan asset
yang dapat dihapus.

17 Perusahaan mendirikan unit usaha pendukung di bidang
logistik untuk mengontrol tarif pajak dan biaya operasional.

Wajib pajak membentuk grup usaha terintegrasi untuk
18 | mengatur optimasi kerugian, keuntungan, dan pemanfaatan
aset.




No

STS

TS N S SS

Pertanyaan 1

Kebijakan Perpajakan (X1)

Indikator : Mengetahui ketentuan terkait kewajiban perpajakan yang berlaku.

Wajib pajak memahami kewajiban untuk mendaftarkan diri,

1 | membayar, dan melaporkan pajak sesuai peraturan yang
berlaku.
5 Setiap perubahan dalam ketentuan perpajakan dipantau agar

kewajiban perpajakan tetap dipenuhi dengan benar.

Indikator : Pemahaman mengenai peraturan pajak dapat dengan mudah diperoleh dari media massa.

Informasi mengenai perubahan tarif pajak dan aturan baru

3 | sering diumumkan melalui surat kabar, televisi, dan portal
berita online.
4 Wajib pajak secara aktif mencari informasi perpajakan dari
media massa untuk memperbarui pengetahuannya.
Indikator : Mengetahui seluruh peraturan-peraturan mengenai batas waktu pelaporan SPT.

Wajib pajak mengetahui bahwa pelaporan SPT Tahunan

5 | PPh Orang Pribadi wajib dilakukan paling lambat 31 Maret
setiap tahunnya.
Perusahaan memahami batas waktu pelaporan SPT PPh
6 | Badan yang harus disampaikan paling lambat 30 April
setiap tahun.
Indikator : Pemahaman terhadap sistem perpajakan yang digunakan saat ini (menghitung, membayar,

dan

melapor sendiri).

Wajib pajak menyadari bahwa dalam sistem self-

7 | assessment, mereka bertanggung jawab menghitung sendiri
jumlah pajak terutang.
8 Wajib pajak memahami prosedur pembayaran pajak dan

pelaporan SPT melalui sistem online seperti e-filing.




STS TS N S SS
No Pertanyaan 1 > 3 4 5
Undang-undang perpajakan (X2)
Indikator : Tempat kedudukan manajemen, cabang perusahaan, kantor perwakilan, gedung kantor,
pabrik, bengkel, gudang
Tempat kedudukan manajemen, cabang perusahaan, kantor
1 perwakilan, gedung kantor, pabrik, bengkel, dan gudang
termasuk tempat usaha tetap yang menimbulkan kewajiban
perpajakan.
Keberadaan sarana tersebut digunakan untuk mendukung
o | kegiatan usaha secara permanen dan harus dilaporkan dalam
administrasi perpajakan.
Indikator : Ruang untuk promosi dan penjualan
Ruang untuk promosi dan penjualan berfungsi sebagai tempat
3 | memasarkan dan memperkenalkan produk atau jasa kepada
calon pelanggan.
Setiap lokasi promosi dan penjualan, meskipun sementara,
4 | dapat dianggap sebagai bentuk usaha tetap jika dilakukan
secara terus-menerus.
Indikator : Pertambangan dan penggalian sumber alam
Lokasi pertambangan dan penggalian merupakan tempat usaha
5 | tetap karena aktivitas eksplorasi dan eksploitasi sumber daya
alamnya.
Kegiatan di sektor ini wajib dilaporkan dan dikenai pajak
6 | sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku untuk
sumber daya alam.
Indikator : Wilayah kerja pertambangan minyak dan gas bumi
Wilayah kerja pertambangan migas termasuk sebagai bentuk
7 | usaha tetap karena adanya eksplorasi, pengeboran, dan
produksi sumber daya.
8 Semua pendapatan yang diperoleh dari wilayah kerja migas
harus dikenakan pajak sesuai regulasi perpajakan migas.
Indikator : Perikanan, peternakan, pertanian, perkebunan, atau kehutanan
Kegiatan dalam sektor perikanan, peternakan, pertanian,
9 | perkebunan, atau kehutanan menghasilkan pendapatan yang
harus dilaporkan untuk tujuan perpajakan.
Lokasi usaha di sektor ini, seperti ladang, kolam ikan, atau
10 | kebun, menjadi objek perpajakan karena menghasilkan
keuntungan dari sumber daya alam.
Indikator : Proyek konstruksi, instalasi, atau proyek perakitani potongan-potongan.
Proyek konstruksi, instalasi, atau proyek perakitan yang
11 | berjalan dalam waktu lama dapat dikategorikan sebagai bentuk
usaha tetap.
Jika proyek berlangsung lebih dari jangka waktu tertentu
12 | (umumnya 6-12 bulan), maka penghasilan dari proyek tersebut
harus dikenakan pajak.
Indikator : Pemberian jasa dalam bentuk apa pun oleh pegawai atau orang lain, sepanjang dilakukan lebih
dari 60 (enam puluh) hari dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulanemudahan.
Penyediaan jasa oleh pegawai atau pihak lain yang dilakukan
13 | lebih dari 60 hari dalam satu tahun pajak dapat membentuk

kewajiban pajak di negara tempat jasa diberikan.




14

Pemberian jasa yang berlangsung lama dianggap mendirikan
bentuk usaha tetap sehingga pendapatannya dikenai pajak
setempat.




No

Pertanyaan

STS

TS

SS

w

Tarif pajak (X3)

Indikator : Kemampuan dalam membayar pajak

Wajib pajak harus menyesuaikan kewajiban pajaknya dengan

1 | kemampuan finansial agar tidak mengganggu kelangsungan
usahanya.
Pemerintah mempertimbangkan prinsip keadilan dengan
o | mengatur bahwa pajak dibayar berdasarkan besarnya
penghasilan yang diperoleh.
Indikator : Tarif pajak yang berlaku di Indonesia

Indonesia menerapkan tarif pajak progresif untuk Pajak

3 | Penghasilan (PPh) Orang Pribadi, di mana semakin besar
penghasilan, semakin tinggi tarif pajak yang dikenakan.
Untuk badan usaha, tarif Pajak Penghasilan Badan di

4 | Indonesia ditetapkan secara flat, yaitu sebesar 22% (dan

direncanakan turun menjadi 20% sesuai kebijakan tertentu).
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DATATABULASI PERENCANAAN PAJAK
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DATATABULASI PERENCANAAN PAJAK

Perencanaan Pajak (Y)
No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 PO P10| P11| P12| P13| P14| P15| P16| P17 | P18 TOTAL
397 5 5 4 3 4 5 4 3 1 3 4 1 3 4 4 3 3 4 63
398 4 4 3 2 4 4 2 4 4 5 1 4 4 2 3 4 4 2 60
399 5 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 5 63
Total | 1365 | 1351 | 1404 | 1415 | 1390 | 1398 | 1366 | 1348 | 1326 | 1270 | 1302 | 1318 | 1285 | 1291 | 1269 | 1279 | 1339 | 1338 24054
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DATA TABULASI KEBIJAKAN PERPAJAKAN

TOTAL

37
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36
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34
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33
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30
31

29
33
27
28
38
24
31
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27

29

32
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25
25

16
28

13
27

16
25

P8

P7

P6

PS

P4

Kebijakan Perpajakan (X1)
P3

P2

P1

No
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251
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253
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270
271
272
273

274
275
276

278
279
280
281
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DATA TABULASI KEBIJAKAN PERPAJAKAN

TOTAL
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14
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No
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DATA TABULASI KEBIJAKAN PERPAJAKAN

TOTAL
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P8
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P6
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P4

Kebijakan Perpajakan (X1)
P3

P2

P1

No
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335
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339
340
341
342
343
344
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DATA TABULASI KEBIJAKAN PERPAJAKAN

TOTAL

37

32

26
29
37

21

31

37

27
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32
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34
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32
36
33

32
33
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30
31

29
33
27

28
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P8

P7

P6

1398 | 1366 | 1348

PS

P4

Kebijakan Perpajakan (X1)
P3

P2

1351 | 1404 | 1415 | 1390

P1

1365

No

370
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376
377
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379
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DATA TABULASI UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN
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DATA TABULASI UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN
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LAMPIRAN 4
DATA TABULASI UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN
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LAMPIRAN 4
DATA TABULASI UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN
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LAMPIRAN 4
DATA TABULASI UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN

TOTAL

47

40

32

51

46

36
45

49

48

29
44

50
47

32

46
40

42

43
52

34

53
40

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

Undang-undang Perpajakan (X2)

PS

P4

P3

P2

P1

No

89

90
91

92

93

94
95

96
97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110




LAMPIRAN 4
DATA TABULASI UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN

TOTAL

50
45

52

42

49

47

55
50
43

51

37

52

37

49

46
50
46
51

54
51

42

46

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

Undang-undang Perpajakan (X2)

PS

P4

P3

P2

P1

No

111
112
113
114
115
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118
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121
122
123
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129
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132




LAMPIRAN 4
DATA TABULASI UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN

TOTAL

53
51

59

53
45

51

50
45

54
44
39
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54
53
61

43

40
55
60
47

49

47

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

Undang-undang Perpajakan (X2)

PS

P4

P3

P2

P1

No

133
134
135
136
137
138
139
140
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142
143
144
145
146
147
148
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151
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154




LAMPIRAN 4
DATA TABULASI UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN

TOTAL
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53
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49

55
49
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54
52

54
57

49
51

52
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P14

P13
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P11

P10

P9

P8

P7

P6

Undang-undang Perpajakan (X2)

PS

P4

P3

P2

P1

No

155
156
157

159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176




LAMPIRAN 4
DATA TABULASI UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN

TOTAL

48

52
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55
44
52

31

44
44
51

63
51
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42

44
39
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32

46
37

44

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

Undang-undang Perpajakan (X2)

PS

P4

P3

P2

P1

No

177
178
179
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182
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184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198




LAMPIRAN 4
DATA TABULASI UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN

TOTAL

27
49

29
50

46

29
47

30
46

35
53
35

36
40

42

38
41

49

48

51

50
42

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

Undang-undang Perpajakan (X2)

PS

P4

P3

P2

P1

No

199
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207
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209
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211
212
213
214
215
216
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218
219
220




LAMPIRAN 4
DATA TABULASI UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN

TOTAL

44

53
53
51

52

47

48

48

44
50
43

46
32

53
48
56
38
36
50
56
50
47

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

Undang-undang Perpajakan (X2)

PS

P4

P3

P2

P1

No

221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233

234
235

236
237
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239
240
241
242




LAMPIRAN 4
DATA TABULASI UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN

TOTAL

47

59

39

48

55
49

49

54
60
53
55
51

53
49

49

54
52

58
54
48
58
51

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

Undang-undang Perpajakan (X2)

PS

P4

P3

P2

P1

No

243
244
245
246
247
248
249
250
251
252
253

254
255

256
257

258
259
260
261
262
263
264




LAMPIRAN 4
DATA TABULASI UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN

TOTAL

49

50
52

47

44
57

43

51

29
45

42

48
59

49

56
50
42

34

47

37

46

30

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

Undang-undang Perpajakan (X2)

PS

P4

P3

P2

P1

No

265
266
267
268
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270
271
272
273

274
275

276
277

278
279
280
281
282
283
284
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286




LAMPIRAN 4
DATA TABULASI UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN

TOTAL

45

28
51

32

49

47

32

49

29
51

36
52

33
39

43
40

41

42

46
47

53
48

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

Undang-undang Perpajakan (X2)

PS

P4

P3

P2

P1

No

287
288
289
290
291
292
293

294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308




LAMPIRAN 4
DATA TABULASI UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN

TOTAL

44
31

53
45

38
46

49

45

40
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54
52

36
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39

40

44
47
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50
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54

P14
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P10
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P6

Undang-undang Perpajakan (X2)

PS

P4

P3

P2

P1

No

309
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322
323
324
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328
329
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LAMPIRAN 4
DATA TABULASI UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN

TOTAL

44

53
46
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41

42

54
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44
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52

53
51

54
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42
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P14
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P9

P8
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Undang-undang Perpajakan (X2)

PS
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P3

P2

P1

No

331
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333
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343
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LAMPIRAN 4
DATA TABULASI UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN

TOTAL
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56
49
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48

45

39

53
55
57

41

34
51

53
55
46
48

59

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

Undang-undang Perpajakan (X2)

PS

P4

P3

P2

P1

No

353
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LAMPIRAN 4
DATA TABULASI UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN

TOTAL

36

49

57

47

43

56
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47

55

51

56

50
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54
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52

53
53
48

50
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P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P6

Undang-undang Perpajakan (X2)

PS

P4

P3

P2

P1

No

375
376
377
378
379
380
381
382
383
384
385
386
387
388
389
390
391
392
393

394
395

396




LAMPIRAN 4
DATA TABULASI UNDANG-UNDANG PERPAJAKAN

Undang-undang Perpajakan (X2)
No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10( P11| P12| P13| P14 TOTAL
397 5 5 4 3 4 5 4 3 2 3 4 4 4 4 54
398 4 4 3 2 4 4 2 4 2 3 5 4 4 2 47
399 5 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 5 3 3 49
Total | 1365 | 1351 | 1404 | 1415| 1390 | 1398 | 1366 | 1348 | 1271 | 1287 | 1296 | 1322 | 1310 | 1265 18788
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DATA TABULASI TARIF PAJAK

TOTAL

13
11

17
15

13
15
17

14
19
13

14
10

15
13

16
13
12
12
14
12
14
14
17
13
12
16

18
18
19
13
14
13
17
16
14
11
13

P4

P3

Tarif Pajak (X3)
P2

P1

No

89
90

91

92

93

94
95

96

97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119

120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132




LAMPIRAN 5
DATA TABULASI TARIF PAJAK

TOTAL

19
16
18
18
13
14
12
14
19
12
12

18
14
17
10

16
17
16
11
16
18
11
16
19
14
16
16
18
15
18
15
16
13
18
18
17

16
16
17
15
17

P4

P3

Tarif Pajak (X3)
P2

P1

No

133

134
135
136
137

138
139

140
141
142
143

144
145

146
147
148
149

150
151
152
153
154
155

156
157
158
159

160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170

172
173
174
175

176




LAMPIRAN 5
DATA TABULASI TARIF PAJAK

TOTAL

13
17
13
14
18
12
16

12
14
13

16
16
13
11

12

14

13

14

14
14

18

13

16
10

11
12

16
13
16
13
11

P4

P3

Tarif Pajak (X3)
P2

P1

No

177

178
179
180
181
182
183
184
185
186
187

189
190
191
192
193

194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220




LAMPIRAN 5
DATA TABULASI TARIF PAJAK

TOTAL

13
19
16
18
18
13
14
12
14
19
12
12

18
14
17
10

16
17
16
11
16
18
11
16
19
14
16
16
18
15
18
15
16
13
18
18
17

16
16
17
15

P4

P3

Tarif Pajak (X3)
P2

P1

No

221
222
223
224
225
226
227
228
229
230
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241
242
243

244
245
246
247
248
249
250
251
252
253
254
255
256
257
258
259

261
262
263
264




LAMPIRAN 5
DATA TABULASI TARIF PAJAK

TOTAL

17
13
17
13
14
18
12
16

12
14
13

16
16
13
11

12

14

13

14

14
14

18

13

16
10

11

12

16
13
16
13

P4

P3

Tarif Pajak (X3)
P2

P1

No

265
266
267
268
269
270
271
272
273
274
275
276

278
279
280
281
282
283
284
285
286
287
288
289
290
291
292
293
294
295
296
297
298
299
300
301
302
303
304
305
306
307
308




LAMPIRAN 5
DATA TABULASI TARIF PAJAK

- | M~ (w0 ™ (W |~ | OO | M < | O© (™M O M NN ITITIN [T IO N OO0 OO MM ~NO (T [(HA MDD
Al — | — || || — | — [ Al A |A | A | A |A | A | A |[A | A | A | A |A | A | A | A | A | A A |[A| A || A
T
O
T
MA_.1543434245314425334233432454351445243345235
%)
X%25451435144324224423553445354553445442444445
N—r
4
©
r—
Dnmm21422345245223214315323333332222555324542334
=
—
s
m31441253325513242334323324443243554444543235
(@] NI O| A NI NI <IN O N[O Al NI OISO N|D| O] AN N T WN]OIRNNOV[D]|O]| A NI N]OIN]O] D] O | N
N01111111111222222222233333333334444444444555
(ool BNe ol ool Book Mool ook Book BNe sl BNo ol B ol Mook Mool BN ol BNook Mool BNe ol Mool RNooN BNe ol ool Mool BNool BNesN Mook BNool BNe sl ool Mool BNo ol BNo ol Mook RNoo N BNesN BNe sl BNool BNe sl BNo ol ool Mookl BNe o BNe ol BNool BNe sl BNeo]




LAMPIRAN 5
DATA TABULASI TARIF PAJAK

TOTAL

16
18
18
13
14
12
14
19
12
12

18
14
17
10

16
17
16
11
16
18
11
16
19
14
16
16
18
15
18
15
16
13
18
18
17

16
16
17
15
17
13

P4

P3

Tarif Pajak (X3)
P2

P1

No

353
354
355
356
357
358
359
360
361
362
363
364
365
366
367
368
369
370
371
372
373
374
375

376
377
378
379
380
381
382
383
384
385
386
387
388
389

391
392
393
394
395
396




LAMPIRAN 5
DATA TABULASI TARIF PAJAK

Tarif Pajak (X3)
No 51T P2 P3| pa| TOTAL
397| 5 5| 4] 3 17
08| 4 4 3| 2 13
39| 5 2 3| 4 14
Total | 1365| 1351 | 1404 | 1415| 5535




LAMPIRAN 6
DATA TABULASI PERENCANAAN PAJAK, KEBIJAKAN PERPAJAKAN,
UNDANG-
UNDANG PERPAJAKAN DAN TARIF PAJAK

Perencanaan | Kebijakan Undang- Tarif
No Pajak Perpajakan undgng Pajak
Perpajakan
1 58 24 45 11
2 59 25 44 13
3 68 36 58 19
4 59 31 52 16
5 72 35 55 18
6 69 34 53 18
7 60 27 40 13
8 61 29 48 14
9 65 29 46 12
10 51 24 40 14
11 68 32 50 19
12 54 24 44 12
13 59 24 41 12
14 51 17 34 8
15 64 36 54 18
16 68 32 55 14
17 66 36 56 17
18 61 24 45 10
19 50 17 39 9
20 66 34 49 16
21 70 37 59 17
22 66 32 50 16
23 59 26 43 11
24 62 29 47 16
25 74 37 51 18
26 50 21 44 11
27 65 31 44 16
28 73 37 57 19
29 56 27 51 14
30 60 29 48 16
31 60 32 53 16
33 65 32 52 15
34 69 36 56 18
35 63 32 49 15
36 69 34 55 16
37 63 27 49 13
38 64 32 52 18
39 67 36 54 18
40 62 33 53 17
42 65 32 54 16
43 66 33 52 16




LAMPIRAN 6
DATA TABULASI PERENCANAAN PAJAK, KEBIJAKAN PERPAJAKAN,
UNDANG-
UNDANG PERPAJAKAN DAN TARIF PAJAK

Perencanaan | Kebijakan Undang- Tarif
No Pajak Perpajakan undgng Pajak
Perpajakan

44 64 34 56 17
45 66 30 51 15
46 67 31 52 17
47 57 29 49 13
48 62 33 51 17
49 53 27 43 13
50 62 28 47 14
51 73 38 56 18
52 55 24 41 12
53 68 31 52 16
54 47 9 27 5

55 55 24 39 12
56 56 27 48 14
57 61 29 47 13
59 63 32 47 16
60 67 32 50 16
61 58 25 44 13
62 58 25 46 11
63 47 16 35 7

64 64 28 46 12
65 47 13 30 7

66 61 27 44 14
67 52 16 37 9

68 58 25 42 13
69 42 11 30 5

70 64 31 51 14
71 49 13 28 6

72 64 28 48 14
73 63 28 44 14
74 43 11 32 6

75 61 32 55 18
76 40 11 30 6

77 67 28 46 13
78 51 16 36 9

79 65 31 49 16
80 49 16 38 10
81 51 19 38 9

82 54 21 39 11
83 50 23 37 12
84 50 19 40 9

85 51 20 38 9

86 60 28 44 16




LAMPIRAN 6
DATA TABULASI PERENCANAAN PAJAK, KEBIJAKAN PERPAJAKAN,
UNDANG-
UNDANG PERPAJAKAN DAN TARIF PAJAK

Perencanaan | Kebijakan Undang- Tarif
No Pajak Perpajakan undgng Pajak
Perpajakan
87 62 28 53 13
88 67 32 50 16
89 60 26 47 13
90 48 22 40 11
91 42 12 32 8
92 64 33 51 17
93 66 29 46 15
94 48 16 36 7
95 62 27 45 13
96 59 31 49 15
97 65 30 48 17
98 51 17 29 8
99 64 27 44 14
100 65 35 50 19
101 61 28 47 13
102 50 14 32 6
103 57 28 46 14
104 55 18 40 10
105 53 20 42 9
106 59 22 43 15
107 61 28 52 13
108 48 16 34 9
109 68 31 53 16
110 54 25 40 13
111 61 30 50 12
112 61 24 45 12
113 61 33 52 14
114 55 23 42 12
115 63 32 49 14
116 59 29 47 14
117 69 32 55 17
118 56 27 50 13
119 56 22 43 12
120 64 32 51 16
121 53 22 37 9
122 59 29 52 18
123 58 22 37 18
124 66 29 49 19
125 53 26 46 13
126 61 27 50 14
127 62 29 46 13
128 65 32 51 17
129 63 32 54 16




DATA TABULASI PERENCANAAN PAJAK, KEBIJAKAN PERPAJAKAN,

LAMPIRAN 6

UNDANG-

UNDANG PERPAJAKAN DAN TARIF PAJAK

Perencanaan | Kebijakan Undang- Tarif

No Pajak Perpajakan undgng Pajak
Perpajakan

130 56 32 51 14
131 52 24 42 11
132 56 25 46 13
133 74 36 53 19
134 65 31 51 16
135 66 35 59 18
136 67 34 53 18
137 56 27 45 13
138 64 29 51 14
139 62 29 50 12
140 62 24 45 14
141 66 32 54 19
142 55 24 44 12
143 57 24 39 12
144 49 17 39 8
145 65 36 54 18
146 63 32 53 14
147 70 36 61 17
148 54 24 43 10
149 49 17 40 9
150 68 34 55 16
151 67 37 60 17
152 62 32 47 16
153 63 26 49 11
154 56 29 47 16
155 66 37 56 18
156 57 21 42 11
157 59 31 53 16
159 62 27 42 14
160 65 29 51 16
161 64 32 52 16
162 68 36 56 18
163 65 32 49 15
164 65 36 55 18
165 68 32 49 15
166 66 34 52 16
167 59 27 44 13
168 68 32 54 18
169 70 36 52 18
170 62 33 54 17
171 75 57
172 66 32 49 16




LAMPIRAN 6
DATA TABULASI PERENCANAAN PAJAK, KEBIJAKAN PERPAJAKAN,
UNDANG-
UNDANG PERPAJAKAN DAN TARIF PAJAK

Perencanaan | Kebijakan Undang- Tarif
No Pajak Perpajakan undgng Pajak
Perpajakan

173 65 33 51 16
174 63 34 52 17
175 61 30 52 15
176 65 31 54 17
177 63 29 48 13
178 67 33 52 17
179 59 27 52 13
180 62 28 49 14
181 75 38 55 18
182 54 24 44 12
183 63 31 52 16
184 45 9 31 5
185 51 24 44 12
186 58 27 44 14
187 61 29 51 13
189 65 32 51 16
190 71 32 51 16
191 57 25 42 13
192 60 25 44 11
193 48 16 39 7
194 63 28 45 12
195 48 13 32 7
196 63 27 46 14
197 49 16 37 9
198 60 25 44 13
199 42 11 27 5
200 68 31 49 14
201 43 13 29 6
202 65 28 50 14
203 56 28 46 14
204 43 11 29 6
205 60 32 47 18
206 45 11 30 6
207 63 28 46 13
208 49 16 35 9
209 59 31 53 16
210 54 16 35 10
211 54 19 36 9
212 51 21 40 11
213 56 23 42 12
214 53 19 38 9
215 45 20 41 9




LAMPIRAN 6
DATA TABULASI PERENCANAAN PAJAK, KEBIJAKAN PERPAJAKAN,
UNDANG-
UNDANG PERPAJAKAN DAN TARIF PAJAK

Perencanaan | Kebijakan Undang- Tarif
No Pajak Perpajakan undgng Pajak
Perpajakan

216 60 28 49 16
217 61 28 48 13
218 56 32 51 16
219 55 26 50 13
220 58 24 42 11
221 57 25 44 13
222 69 36 53 19
223 63 31 53 16
224 60 35 51 18
225 65 34 52 18
226 57 27 47 13
227 64 29 48 14
228 61 29 48 12
229 58 24 44 14
230 67 32 50 19
231 56 24 43 12
232 56 24 46 12
233 50 17 32 8
234 72 36 53 18
235 71 32 48 14
236 69 36 56 17
237 56 24 38 10
238 47 17 36 9
239 71 34 50 16
240 66 37 56 17
241 62 32 50 16
242 54 26 47 11
243 63 29 47 16
244 70 37 59 18
245 51 21 39 11
246 62 31 48 16
247 69 37 55 19
248 60 27 49 14
249 62 29 49 16
250 58 32 54 16
251 66 36 60 18
252 66 32 53 15
253 65 36 55 18
254 62 32 51 15
255 67 34 53 16
256 64 27 49 13
257 67 32 49 18
258 69 36 54 18




LAMPIRAN 6
DATA TABULASI PERENCANAAN PAJAK, KEBIJAKAN PERPAJAKAN,
UNDANG-
UNDANG PERPAJAKAN DAN TARIF PAJAK

Perencanaan | Kebijakan Undang- Tarif
No Pajak Perpajakan undgng Pajak
Perpajakan

259 65 33 52 17
261 67 32 54 16
262 62 33 48 16
263 63 34 58 17
264 62 30 51 15
265 66 31 49 17
266 58 29 50 13
267 70 33 52 17
268 59 27 47 13
269 56 28 44 14
270 69 38 57 18
271 56 24 43 12
272 62 31 51 16
273 41 9 29 5
274 59 24 45 12
275 61 27 42 14
276 62 29 48 13
278 65 32 49 16
279 65 32 56 16
280 61 25 50 13
281 60 25 42 11
282 44 16 34 7
283 60 28 47 12
284 45 13 37 7
285 58 27 46 14
286 43 16 30 9
287 56 25 45 13
288 48 11 28 5
289 66 31 51 14
290 45 13 32 6
291 59 28 49 14
292 60 28 47 14
293 42 11 32 6
294 73 32 49 18
295 42 11 29 6
296 64 28 51 13
297 49 16 36 9
298 68 31 52 16
299 48 16 33 10
300 52 19 39 9
301 56 21 43 11




LAMPIRAN 6
DATA TABULASI PERENCANAAN PAJAK, KEBIJAKAN PERPAJAKAN,
UNDANG-
UNDANG PERPAJAKAN DAN TARIF PAJAK

Perencanaan | Kebijakan Undang- Tarif
No Pajak Perpajakan undgng Pajak
Perpajakan

302 62 23 40 12
303 53 19 41 9
304 50 20 42 9
305 63 28 46 16
306 61 28 47 13
307 63 32 53 16
308 56 26 48 13
309 53 22 44 11
310 46 12 31 8
311 67 33 53 17
312 68 29 45 15
313 49 16 38 7
314 62 27 46 13
315 65 31 49 15
316 66 30 45 17
317 55 17 40 8
318 61 27 45 14
319 66 35 54 19
320 58 28 52 13
321 45 14 36 6
322 64 28 48 14
323 52 18 39 10
324 53 20 40 9
325 56 22 44 15
326 57 28 47 13
327 48 16 39 9
328 64 31 50 16
329 60 25 44 13
330 58 30 54 12
331 61 24 44 12
332 59 33 53 14
333 55 23 46 12
334 66 32 49 14
335 60 29 49 14
336 65 32 47 17
337 67 27 41 13
338 54 22 42 12
339 59 32 54 16
340 52 22 41 9
341 60 29 49 18
342 56 22 44 18
343 57 29 46 19
344 60 26 45 13




LAMPIRAN 6
DATA TABULASI PERENCANAAN PAJAK, KEBIJAKAN PERPAJAKAN,
UNDANG-
UNDANG PERPAJAKAN DAN TARIF PAJAK

Perencanaan | Kebijakan Undang- Tarif
No Pajak Perpajakan undgng Pajak
Perpajakan

345 57 27 45 14
346 62 29 52 13
347 67 32 53 17
348 60 32 51 16
349 65 32 54 14
350 55 24 48 11
351 60 25 42 13
352 67 36 55 19
353 65 31 45 16
354 70 35 56 18
355 63 34 56 18
356 63 27 49 13
357 59 29 47 14
358 66 29 49 12
359 56 24 49 14
360 66 32 50 19
361 50 24 48 12
362 56 24 45 12
363 51 17 39 8
364 66 36 53 18
365 61 32 55 14
366 62 36 57 17
367 59 24 41 10
368 52 17 34 9
369 71 34 51 16
370 67 37 53 17
371 65 32 55 16
372 54 26 46 11
373 64 29 48 16
374 67 37 59 18
375 58 21 36 11
376 56 31 49 16
377 71 37 57 19
378 61 27 47 14
379 62 29 43 16
380 66 32 56 16
381 36 56 18
382 66 32 47 15
383 67 36 55 18
384 63 32 51 15
385 70 34 56 16
386 59 27 50 13
387 67 32 50 18




LAMPIRAN 6
DATA TABULASI PERENCANAAN PAJAK, KEBIJAKAN PERPAJAKAN,
UNDANG-
UNDANG PERPAJAKAN DAN TARIF PAJAK

Perencanaan | Kebijakan Undang- Tarif
No Pajak Perpajakan undgng Pajak
Perpajakan

388 67 36 57 18
389 69 33 54 17
391 69 32 52 16
392 68 33 53 16
393 64 34 53 17
394 61 30 48 15
395 68 31 50 17
396 64 29 50 13
397 63 33 54 17
398 60 27 47 13
399 63 28 49 14

Total 24054 11037 18788 5535




LAMPIRAN 6
DATA TABULASI PERENCANAAN PAJAK, KEBIJAKAN PERPAJAKAN,
UNDANG-
UNDANG PERPAJAKAN DAN TARIF PAJAK



LAMPIRAN 7
TABE L rtabel

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
df=(N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541




LAMPIRAN 8
TABE L ttabel

Tabel Distribusi Student t

DF uji satu sisi (one tailed)
atau| 0,25 [ o1 | 005 | 0025| 0,01 | 0,005
DK Uji dua sisi (two tailed)

0,5 0,2 0,1 0,05 0,02 0,01
364 0,675 1,284 1,649 1,967, 2,337 2,589
365, 0,675 1,284 1,649 1,966 2,337 2,589
366 0,675 1,284 1,649 1,966 2,337 2,589
367 0,675 1,284 1,649 1,966 2,337 2,589
368 0,675 1,284 1,649 1,966 2,337 2,589
369 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
370 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
371 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
372 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
373 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
374 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
375 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
376 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
377] 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
378 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
379 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
380 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
381 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
382 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
383 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
384 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
385, 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
386 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
387 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
388 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
389 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,589
390, 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,588
391 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,588
392 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,588
393 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,588
394 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,588
395 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,588
396 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,588
397, 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,588
398 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,588
399, 0,675 1,284 1,649 1,966 2,336 2,588




LAMPIRAN 9
TAB EL ftabel

df untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut (N2)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
380 387 ] 302|263|240|224| 212|203 |19 |190 186|181 | 1.78
381 3871 302|263|240| 224|212 |203|19 |190 186|181 | 1.78
382 3871 302|263|240|224| 212|203 |19 |190 186|181 | 1.78
383 387 ] 302|263|240|224| 212|203 |19 |190 186|181 | 1.78
384 387|302 | 263|240 |224|212|203|196| 190|186 | 181|178
385 387 1302|263 |240| 224|212 | 203 |19 |190|1.86| 181 | 1.78
386 387 | 302|263|240|224| 212|203 |19 |190 186|181 | 1.78
387 387 ] 302|263|240|224| 212|203 |19 |190|1.86|181|1.78
388 387 1302|263|239|224|212|203|19 (190|186 | 181|178
389 387 1302|263|239|224|212|203|19 |190|1.86| 181|178
390 387 1302|263|239|224|212|203|19 190|186 | 181|178
391 387 1302|263|239|224|212|203|19 |190 185|181 |1.78
392 387 1302|263|239|224|212|203|19 |190 185|181 |1.78
393 387 1302|263|239|224|212|203|19 |190 185|181 |1.78
394 387 1302|263|239|224|212|203|19 |190 185|181 |1.78
395 387 1302|263|239|224|212|203|19 |190 185|181 | 1.78
396 387 ] 302|263|239|224|212|203|19 |190 185|181 | 1.78
397 386 | 302|263|239|224|212|203|19 |190 185|181 |1.78
398 386 |302|263|239|224|212|203|19 (190|185 |181|1.78
399 386 |302|263|239|224|212|203|19 (190185181178




LAMPIRAN 10
HASIL PENELITIAN DAN HASIL OLAHAN SPSS

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%0)
Laki-Laki 283 71%
Perempuan 116 29%
Total 399 100%
Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Jumlah Responden Persentase (%0)
< 35 Tahun 197 50%
35 Tahun — 45 Tahun 123 30%
> 45 Tahun 79 20%
Total 399 100%
Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah Responden Persentase (%0)
Pegawai Negri 100 25.1%
Karyawan Swasta 130 32.6%
Wiraswasta 70 17.5%
Mahasiswa 50 12.5%
Ibu Rumah Tangga 49 12.3%
Total 399 100%
Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Gaji
Gaji Jumlah Persentase (%)
Responden
>Rp 5.000.000 100 25.1%
Rp 5.000.000-Rp 160 40,1%
10.000.000
Rp10.000.000- 70 17.5%
Rp20.000.000
>Rp 20.000.0000 69 17,3%

Total 399 100%




LAMPIRAN 10

HASIL PENELITIAN DAN HASIL OLAHAN SPSS

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Perencanaan Pajak (Y)
Butiran Rhitung rtabel Kriteria Keterangan
Pertanyaan

1 0.656 0,361 rhitung > rtabel Valid
2 0.577 0,361 rhitung > rtabel Valid
3 0.586 0,361 rhitung > rtabel Valid
4 0.507 0,361 rhitung > rtabel Valid
5 0.463 0,361 rhitung > rtabel Valid
6 0.697 0,361 rhitung > rtabel Valid
7 0.772 0,361 rhitung > rtabel Valid
8 0.728 0,361 rhitung > rtabel Valid
9 0.980 0,361 rhitung > rtabel Valid
10 0.378 0,361 rhitung > rtabel Valid
11 0.751 0,361 rhitung > rtabel Valid
12 0.751 0,361 rhitung > rtabel Valid
13 0.537 0,361 rhitung > rtabel Valid
14 0.537 0,361 rhitung > rtabel Valid
15 0.522 0,361 rhitung > rtabel Valid
16 0.522 0,361 rhitung > rtabel Valid
17 0.697 0,361 rhitung > rtabel Valid
18 0.697 0,361 rhitung > rtabel Valid

Tabel 4.4

Hasil Uji Validitas Variabel Kebijakan Perpajakan (X1)

Butiran Rhitun rtabel Kriteria Keterangan
Pertanyaan g

1 0.740 0,361 rhitung > rtabel Valid
2 0.708 0,361 rhitung > rtabel Valid
3 0.664 0,361 rhitung > rtabel Valid
4 0.596 0,361 rhitung > rtabel Valid
5 0.610 0,361 rhitung > rtabel Valid
6 0.734 0,361 rhitung > rtabel Valid
7 0.727 0,361 rhitung > rtabel Valid
8 0.720 0,361 rhitung > rtabel Valid




LAMPIRAN 10

HASIL PENELITIAN DAN HASIL OLAHAN SPSS

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Undang-undang Perpajakan (X2)
Butiran Rhitung rtabel Kriteria Keterangan
Pertanyaan
1 0.610 0,361 rhitung > rtabel Valid
2 0.492 0,361 rhitung > rtabel Valid
3 0.706 0,361 rhitung > rtabel Valid
4 0.602 0,361 rhitung > rtabel Valid
5 0.542 0,361 rhitung > rtabel Valid
6 0.644 0,361 rhitung > rtabel Valid
7 0.661 0,361 rhitung > rtabel Valid
8 0.643 0,361 rhitung > rtabel Valid
9 0.643 0,361 rhitung > rtabel Valid
10 0.486 0,361 rhitung > rtabel Valid
1 0.661 0,361 rhitung > rtabel Valid
12 0.838 0,361 rhitung > rtabel Valid
13 0.838 0,361 rhitung > rtabel Valid
14 0.386 0,361 rhitung > rtabel Valid
Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Tatif Pajak (X3)
Butiran Rhitun rtabel Kriteria Keterangan
Pertanyaan g
1 0.817 0,361 rhitung > rtabel Valid
2 0.787 0,361 rhitung > rtabel Valid
3 0.638 0,361 rhitung > rtabel Valid
4 0.700 0,361 rhitung > rtabel Valid
Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Perencanaan Pajak (Y)
Cronbach's Alpha N of Items
0.608 18
Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kebijakan Perpajakan (X1)
Cronbach's Alpha N of Items
0.839 8
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Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Undang-undang Perpajakan (X2)
Cronbach's Alpha N of Items
0.656 14
Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Tarif Pajak (X3)
Cronbach's Alpha N of Items
0.718 4
Tabel 4.11
Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std'. .
Deviation
Kebijakan
Perpajakan 399 9 40 27.66 6.755
Undang-Undang 399
Perpajakan 27 64 47.09 7.225
Tarif Pajak 399 5 20 13.87 3.501
Perencanaan Pajak 399 40 76 60.29 7.255

Valid N (listwise) 399

Gambar 4.1
Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: Perencanaan Pajak (Y)
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Gambar 4.2
Normal Probability Plot of Regression

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perencanaan Pajak (Y)
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Tabel 4.12

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 399
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.97522392

Absolute .037

Most Extreme Differences Positive 019
Negative -.037

Test Statistic .037

Asymp. Sig. (2-tailed) .200




LAMPIRAN 10

HASIL PENELITIAN DAN HASIL OLAHAN SPSS

Gambar 4.3
Grafik Scatterplot
Scatterplot
Dependent Variable: Perencanaan Pajak (Y)
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Tabel 4.13

Hasil Pengujian Multikolinieritas

Collinearity
Model Statistics
Tolerance VIF

(Constant)

Kebijakan Perpajakan .064 15.541
1 Undang-undang 119 8.432

Perpajakan

Tarif Pajak 129 7.734

Tabel 4.14
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients Sggr;(:fai::(?;et(:
Model B Std. Error Beta
(Constant) 34.052 1.325
Kebijakan Perpajakan 904 .087 842
1 Undanga-undang -.049 060 -049
Perpajakan
Tarif Pajak 255 119 123
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Tabel 4.15
Hasil Pengujian Parsial (Uji-t)

Model T Sig.
(Constant) 25.701
Kebijakan Perpajakan 10.360 064
1 tnaang-tnaang 820 413
Perpajakan
Tarif Pajak 2.148 .032
Tabel 4.16
Hasil Pengujian Simultan (Uji-F)
Sum of Mean
Model df Square F Sig.
Square
S
1 Regression 17428.350 3 5809450 651.343 .000
Residual 3523.079 395 8.919
Total 20951.429 398

Tabel 4.17
Uji Koefisien Determinan (Adjusted R Square)

Std. Error of
Model R R Square Adjusted R Square the
Estimate

1 .912# .832 831 2.987
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